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— aa 
(Penganta' penerbit! 


ka 


emiliki anak yang cerdas dan kreatif adalah harapan 

setiap orangtua. Bahkan, tidak sedikit para orangtua 

yang melakukan segala cara untuk menjadikan 
anak sesuai dengan apa yang diharapkan. Anak diikutkan 
ke berbagai les, baik yang beorientasi pada aspek kognitif 
maupun psikomotorik, didatangkan guru privat, dipenuhi 
dengan beragam fasilitas, dan lain sebagainya. Langkah- 
langkah tersebut dilakukan demi mendongkrak kecerdasan 
dan kreativitas si anak kesayangan. 

Namun, demi meraih apa yang menjadi harapannya, 
banyak orangtua justru malah memaksakan kehendak bahkan 
menekan anak. Tidak sedikit anak yang dipaksa mengikuti 
les ini itu, padahal mereka tidak berminat pada bidang les 
yang diikutinya. Jika hal ini terjadi, alih-alih mendongkrak 
kecerdasan dan kreativitas, perkembangan dan psikologis 
anak akan terganggu karena beban dan tuntutan yang 
ditanggungnya. 
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Oleh sebab itu, tindakan pertama yang mesti dilakukan 
oleh orangtua adalah mengenali anak, baik dari sisi kepribadian, 
potensi, perkembangan, maupun psikologisnya. Bagi para 
orangtua, sangat perlu memahami kondisi dan potensi anak. 
Tujuannya adalah agar pola pengasuhan yang diterapkan tepat 
dan sesuai dengan kondisi anak. Ingatlah selalu bahwa anak 
punya perasaan dan pemikiran sendiri yang tidak selalu sejalan 
dengan apa yang orangtua pikirkan. 


Yogyakarta, Januari 2013 
Redaksi 
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etiap anak itu unik. Mereka mempunyai ciri dan 

karakter khusus yang berbeda-beda. Hal itulah 

yang menyebabkan kita tidak bisa menerapkan pola 
tindakan yang sama kepada semua anak. Sebab, ketika setiap 
anak mempunyai karakter-karakter yang khusus, pendekatan 
dalam melakukan pola tindakan yang kita lakukan pun harus 
secara khusus. 

Ketika membicarakan anak cerdas, mungkin yang 
langsung terbayang dalam benak kita sebagai orangtua adalah 
anak-anak yang mempunyai skor tinggi dalam pelajaran di 
sekolah. Misalnya, dalam mata pelajaran IPA anak mendapat 
skor 90, matematika mendapat skor 98, dan sebagainya. 
Skor 90 dan 98 itu menandakan anak sudah cerdas. Dengan 
kata lain, anak-anak yang membaca, menulis, maupun 
berhitung dengan baik merupakan anak-anak yang berhak 
mempunyai predikat “anak cerdas”. Sebaliknya, anak-anak 
yang mempunyai skor biasa-biasa saja dalam bidang tersebut 
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kita beri predikat sebagai anak yang “biasa-biasa” pula, 
misalnya anak yang mendapat skor 75 atau 80. Sementara, 
bagi anak yang skornya sangat rendah, misalnya skor 50 atau 
35, berarti “anak bodoh”. Nah, kita harus mengakui bahwa 
arti kecerdasan yang diyakini oleh para orangtua sebenarnya 
masih terbatas pada intelektual saja. Padahal, kecerdasan 
seseorang tidak ditentukan dari aspek intelektual atau kognitif 
saja. Ada beberapa aspek lain yang harus diperhatikan, yaitu 
aspek psikomotor (keterampilan), afektif (sikap), dan spiritual 
yang ada dalam dirinya. 

Sementara itu, para ahli telah membagi kecerdasan 
yang dimiliki oleh setiap orang menjadi beberapa macam. 
Howard Gardner membagi kecerdasan menjadi 8 macam yang 
dikenal dengan teori kecerdasan jamak (multiple intelligence), 
yaitu kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan linguistik, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 
musikal, kecerdasan spasial, kecerdasan matematis-logis, 
dan kecerdasan naturalis. Sementara itu, Daniel Goleman 
menyebutkan kecerdasan lain yang disebut kecerdasan 
emosional. Dalam pemahamannya, ternyata kecerdasan 
emosional telah mencakup kecerdasan interpersonal dan 
intrapersonal yang diungkapkan oleh Gardner. Terakhir, Danah 
Zohar menggagas tentang kecerdasan spiritual. Jadi, dapat 
dikerucutkan bahwa ada sembilan kecerdasan yang perlu 
kita pahami, yaitu kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan linguistik, kecerdasan kinestetik, 
kecerdasan musikal, kecerdasan spasial, kecerdasan matematis 
logis, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan spiritual. 

Nah, setelah mengetahui bahwa terdapat sembilan 
kecerdasan, kita bisa menentukan termasuk kecerdasan 
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manakah anak kita. Jika kita cermati lebih dalam, pasti ada 
perilaku-perilaku anak yang menunjukkan bahwa mereka 
adalah anak yang cerdas, bukan? Misalnya, sikap dan ucapan 
mereka yang spontan dan sering membuat kita sendiri kaget, 
bahkan merasa tidak percaya. Mereka akan memberikan 
pendapat yang jauh dari apa yang kita bayangkan. Pada 
akhirnya, segala sesuatu yang telah kita pelajari dan yakini, 
justru kerap mereka sangkal dengan sangat cerdik. Contoh 
sederhananya, yaitu ketika sedang mengobrol, anak-anak 
mungkin akan lebih mahir berpendapat dibandingkan kita 
sendiri, tentu saja dengan alasan yang masuk akal dan tepat. 
Contoh lainnya, saat kita memberikan sebuah larangan pada 
mereka. Mereka sangat peka terhadap hal itu, misalnya 
batasan jam dalam bermain game. Ketika si anak cukup 
cerdas, mereka akan memberikan pendapat ini dan itu, serta 
hal lain yang belum mereka pahami terkait larangan itu. Nah, 
kita tak boleh lupa bahwa anak-anak akan “mencatat” segala 
sesuatu secara lebih detail dibandingkan yang bisa kita ingat. 
Akibatnya, tidak mengherankan bila justru kita sendiri akan 
merasa malu karena ketidakkonsistenan yang kita lakukan di 
depan anak-anak. Misalnya, kita menerapkan jam main game 
hanya 2 jam, tapi ternyata kita sendiri yang melanggarnya. 
Meskipun setiap anak terlahir dengan kecerdasan yang 
berbeda-beda, jika tidak dikembangkan tentu kecerdasan 
tersebut tidak akan muncul dengan sendirinya. Di sinilah peran 
kita sebagai orangtua menjadi penting. Kita harus benar-benar 
jeli terhadap segala macam pertumbuhan dan perkembangan 
yang dialami oleh anak kita, termasuk kecerdasannya. Itu 
artinya, sebagai orangtua kita mempunyai tanggung jawab 
besar dalam menemukan, mengembangkan, serta mendidik 
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segala potensi yang dimiliki oleh buah hati kita. Semua itu 
dilakukan agar kelak mereka mampu menjalani kehidupan 
sendiri. Tentu saja hal tersebut sama sekali bukan perkara 
yang mudah, dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, kasih 
sayang, ketulusan, waktu, dan cinta yang luar biasa untuk bisa 
melakukan itu semua. Untuk itulah, penting bagi orangtua 
untuk mulai melakukannya. Sekarang, adalah waktu yang 


pali 


ng tepat untuk mulai mengetahui kecerdasan manakah 


yang anak Anda miliki. 


skok 
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Pe AA 3, | 


Pam 


Rahasia Anak Cerdas P4 
Matematis Logis 


4 
As ai 


ecerdasan matematis logis merupakan kecerdasan 

yang dimiliki seseorang dalam menggunakan angka 

dengan baik, melakukan penalaran dengan benar, 
mengolah alur pikiran yang panjang, dan mencerna pola- 
pola logis atau numeris. Jadi, anak-anak dengan kecerdasan 
matematis logis yang baik mempunyai kemampuan untuk 
melakukan penalaran dengan benar, dapat menggunakan 
angka-angka dan mencerna pola logis yang berhubungan 
dengan angka dengan baik, serta dapat mengolah alur pikiran 
yang panjang dengan baik. Biasanya, anak-anak dengan 
kecerdasan matematis logis akan mempunyai skor atau nilai 
yang bagus di sekolah, terutama pada mata pelajaran sains 
(Ilmu pengetahuan alam) dan matematika. 
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Sebagai orangtua, kita dapat mendukung kecerdasan 
ini dengan sering mengajak anak untuk membicarakan atau 
menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa yang biasa 
dijumpai sehari-hari. Topik yang bisa dibicarakan misalnya 
mengapa pada pagi hari daun-daun terasa basah padahal 
tidak ada hujan, dari mana tanaman bisa mendapatkan 
makanannya, dan sebagainya. Selain itu, kita juga bisa 
mengajak anak untuk melakukan permainan-permainan 
logis, melakukan eksperimen kecil, dan mengajarkan sistem 
berhitung. 


1. Rahasia Anak Cerdas Matematis Logis 


Dalam kesehariannya, anak-anak memang sangat dekat 
dengan aktivitas bermain dan permainan. Nah, salah satu 
kebiasaan yang menandakan mereka mempunyai kecerdasan 


"3 


matematis logis yang baik adalah menyukai permainan atau 
game strategi. Permainan atau game strategi merupakan 
permainan yang membutuhkan strategi tertentu dalam 
memainkannya, contohnya permainan catur, sudoku, game 
action pada komputer, dan sebagainya. Dari beberapa jenis 
permainan strategi tersebut, mungkin game action pada 
komputer menjadi game yang paling disukai anak-anak. 
Selain bervariasi, efek visual, dan audio yang disuguhkan pun 
menjadikannya begitu menarik bagi anak. 
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Ada beberapa dampak positif yang bisa diperoleh anak 
ketika memainkan game action, antara lain: 

1. kemampuan anak untuk memerhatikan sesuatu 
meningkat, 

2. terbangunnya sikap mental anak untuk menang ketika 
bermain sehingga dapat membentuk sikap positif yang 
baik, dan 

3. melatih untuk dapat merancang strategi karena ketika anak 
gagal dalam merancang strategi maka kesempatannya 
untuk menang dalam game pun kecil. 


eskipun memiliki banyak manfaat, tentu ada beberapa 
hal negatif yang kemungkinan dapat diperoleh anak ketika 
bermain game action. Misalnya, kekerasan yang ada di dalam 
permainan terkadang membuat anak ketakutan. Sebaliknya, 
anak juga dapat berpikir untuk membuat teror seperti dalam 
game pada kehidupan nyata. Di sinilah keterlibatan kita 
sebagai orangtua sangat diperlukan. Kita harus benar-benar 
memberikan pemahaman kepada anak bahwa segala sesuatu 
yang dilakukan dalam game tersebut hanya permainan dan 
tidak dapat dilakukan dalam kehidupan nyata. 

Sebagai orangtua, kita harus menyadari peran 
kita dalam memberikan edukasi melalui game tidak 
hanya sekadar memberinya game, tetapi juga harus 
mempertanggungjawabkannya. Caranya adalah dengan 
memberikan pendampingan dan bimbingan pada anak secara 
berkala. Melalui keterlibatan kita, anak akan mempunyai 
acuan sejauhmana ia dapat bermain game. Dengan demikian, 
memilih game pada anak tentu tidak boleh sembarangan. 
Ketika kita salah memilih game, justru dampak negatif yang 
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akan diterimanya. Meskipun banyak game yang mendidik 
anak menjadi lebih cerdas dan kreatif, kita tidak boleh 
membebaskan mereka begitu saja. Walaupun anak sudah 
bisa memilih game mereka sendiri, kita harus tetap jeli untuk 
mengawasi dan sebisa mungkin melakukan pendampingan 
terhadap aktivitas mereka. 


agya 
-. 
-- 


Saman naa 


“AN 
SA 


Se tai 


Sangat suka teka-teki dan cerita-cerita 
detektif 


Suatu ketika, kita mendapati si Kecil duduk terpekur 
selama berjam-jam untuk memecahkan teka-teki dalam suatu 
permainan, misalnya game detektif dalam komputer. Nah, 
hal tersebut merupakan salah satu tanda anak mempunyai 
kecerdasan matematis logis yang baik karena dibutuhkan 
pemahaman dan logika yang tepat dalam menyelesaikan game 
tersebut. Selain kebiasaan tersebut, buah hati kita menyukai 
cerita-cerita detektif dalam buku atau film. Kemudian, mereka 
bertanya ini dan itu kepada kita tentang cerita tersebut, 
menebak-nebak pelaku, atau kelanjutannya. 

Jika anak mempunyai kebiasaan seperti ini, sebagai 
orangtua kita harus memberikan perhatian yang lebih 
kepada anak. Tentu saja perhatian tersebut harus diiringi 
dengan pendampingan yang tepat karena tidak semua anak 
menyukai cerita detektif. Biasanya cerita-cerita seperti itu 
mengandung banyak teka-teki dan membutuhkan pemahaman 
serta alur logika yang tepat sehingga tidak semua anak 
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bisa menyukainya. Dengan demikian, ketika buah hati kita 
menunjukkan ketertarikan pada teka-teki atau cerita detektif, 
tentu orangtua harus memberikan dukungan terhadap 
minat tersebut. Misalnya, dengan memfasilitasi game pada 
komputer dengan permainan yang berhubungan dengan 
teka-teki, menyediakan banyak buku dan film detektif, dan 
sebagainya. Mengenai buku atau film detektif, hal yang harus 
diperhatikan adalah kita harus menyeleksi dengan cermat 
terkait cerita yang terkandung di dalamnya. Sebab, ada banyak 
sekali cerita detektif yang beredar di masyarakat, tetapi tidak 
cocok untuk anak-anak, misalnya berkaitan dengan alur 
cerita, penokohan, setting, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
orangtua harus cermat dalam memilih cerita detektif tersebut 
agar segala sesuatu yang nanti diterima anak sesuai dengan 
perkembangan dan pertumbuhannya. 


Anak yang mempunyai kecerdasan logika matematis akan 
sangat peka terhadap segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya. 
Tidak mengherankan bila ia akan sering sekali melontarkan 
pertanyaan kepada kita, terutama tentang cara kerja suatu hal. 
Misalnya, mengapa mobil bisa mogok, mengapa ada pohon 
yang berbunga, mengapa bisa turun hujan, dan sebagainya. 

Anak dengan kebiasaan ini, pada umumnya mempunyai 
rasa ingin tahu yang besar terhadap sesuatu sehingga 
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membuatnya banyak melontarkan pertanyaan. Agar tidak 
mematahkan semangat anak dalam belajar dan rasa ingin 
tahu yang besar, tentunya orangtua harus benar-benar bersabar 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan 
anak. Namun terkadang, pertanyaan yang diajukan merupakan 
pertanyaan yang sulit dan membuat kita kewalahan. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut, tentu kita harus mempunyai 
strategi yang tepat dalam menjawab. Salah satunya adalah 
dengan berhati-hati dalam menggunakan bahasa yang tepat 
dan sesuai perkembangan anak dalam memberikan jawaban. 

Saat memberikan jawaban, sebaiknya orangtua 
memberikan penjelasan bukan sekadar jawaban singkat. 
Misalnya, ketika anak bertanya, “Mengapa setiap pagi daun- 
daun menjadi basah Padahal tidak ada hujan?" Kita tidak 
boleh hanya menjawab, “Itu karena ada pengembunan'". Akan 
menjadi lebih baik ketika kita menjelaskan semua proses 
tersebut dari awal hingga akhir sampai anak benar-benar 
memahaminya. Tentu saja dengan bahasa yang sesuai dengan 
perkembangannya. 

Selain itu, kita juga tidak boleh sembarangan dalam 
menjawab pertanyaan anak. Jawaban yang kita berikan 
harus tepat dan tidak boleh asal. Sebab, jawaban kitalah 
yang nanti menjadi konsep awal bagi anak dalam memahami 
suatu hal. Jika suatu ketika kita merasa ragu atau tidak bisa 
menjawab pertanyaan anak, jangan sungkan untuk berterus 
terang kepada mereka. Lebih baik kita berkata, “Maaf, Ibu 
belum tahu jawabannya. Bagaimana kalau kita cari bersama 
jawabannya?" Hal tersebut sangat penting untuk menghindari 
anak dari kesalahan konsep yang mungkin mereka terima bila 
mendapatkan jawaban yang tidak tepat dari kita. 
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Selain memberikan penjelasan kepada anak, sebaiknya 
kita juga banyak bertanya tentang hal-hal yang buah hati kita 
sudah mengetahuinya. Misalnya, setelah anak membaca 
sebuah buku tentang hewan, kita mencoba bertanya, 
“Hewan apa saja yang hidup di laut? Bagaimana cara mereka 
mendapatkan makanan?" Selain mengetahui seberapa banyak 
pengetahuan anak tentang sesuatu, hal ini juga akan melatih 
kemampuan anak untuk menjelaskan sesuatu. Tidak hanya 
itu saja, dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut, anak pun 
akan menjadi lebih terbuka kepada kita untuk membicarakan 
banyak hal lainnya di kemudian hari. 


Berpikir kritis merupakan salah satu hal yang melekat 
pada anak dengan kecerdasan matematis logis tinggi. Ciri 
utama seseorang yang dapat berpikir kritis adalah memiliki 
banyak pertanyaan, mencari bukti-bukti atas hal-hal yang 
ditemukannya, analitis, serta kemampuan untuk melakukan 
problem solving (menyelesaikan masalah). Anak yang berpikir 
kritis bukan berarti terus-menerus skeptis atau ragu-ragu 
terhadap informasi yang didapatkannya, melainkan berusaha 
memahami bagaimana sebuah informasi yang diperoleh bisa 
diketahui kebenarannya. 

Biasanya, anak yang dapat berpikir kritis memang 
tidak percaya begitu saja pada sebuah informasi yang 
diterimanya. Terlebih apabila sumber dari informasi tersebut 
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